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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan elemen yang sangat penting dalam 

kehidupan, baik untuk individu maupun kelompok. Indonesia yang 

merupakan salah satu negara yang besar dan berkembang membutuhkan 

sumber daya manusia yang memadai, yang merata disetiap provinsi, baik 

di desa maupun kota maka dapat dikatakan Indonesia memiliki sumber 

daya manusia yang dapat diandalkan dengan kualitas yang dapat dipercaya 

dalam segala aspek. 

Salah satu yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

ialah dengan pendidikan, karena pendidikan merpakan cara untuk 

membentuk manusia yang baik dan berbudi luhur menurut cita-cita dan 

nilai-nilai dari masyarakat dan membentuk manusia yang cerdas, yang 

tidak hanya cerdas dalam aspek kognitif tetapi juga cerdas dalam aspek 

afektif dan psikomotorik.1 

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar yang bertujuan 

untuk membimbing peserta didik ke arah kedewasaan jasmani dan rohani 

yang sempurna. Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan 

 
 1Moh. Zaiful Rosyid dan Aminol Rosid Abdullah, Reward & Punishment dalam 

pendidikan, (Malang: Literasi Nusantara, 2018), hlm. 1 
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kepribadian anak yang didasarkan atas nilai-nilai yang menjadi falsafah 

para pendidik yang telah diyakini kebenarannya.2  

Seperti yang termaktub dalam UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang 

pendidikan tinggi:  

Pendidikan adalah sebah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.3 

Berdasarkan pernyataan di atas, pendidikan adalah suatu hal yang 

benar-benar dilakukan secara sadar tetapi bukan hanya dilakukan sekedar 

pengajaran yang dilakukan kepada peserta didik, melainkan merupakan 

suatu hal yang dilakukan untuk menciptakan suatu proses pengembangan 

peserta didik agar dirinya terbentuk ke arah pola yang lebih baik, sesuai 

dengan daya tangkapnya masing-masing. Pendidikan juga berarti usaha 

yang dilakukan untuk menjadikan peserta didik menjadi generasi baru dan 

memberanikan diri untuk menyambut hari depannya. Dengan pendidikan 

peserta didik dapat menyadari tugas dan kejiwaannya dalam menyambut 

hari depannya. 

 

 
2Rosmiaty Aziz, Aspek-aspek Pendidikan dari Kisah Maryam dalam Al-Quran 

(Makassar: Alauddin University Press, 2011), hlm. 23.   

 3Undang-undangRepublik Indonesia No. 12 Tahun 2012 TentangPendidikanTinggi, 

(Surabaya: Media Centre, 2012), hlm. 2 
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Merujuk kepada firman Allah SWT tentang tujuan pendidikan 

yang terkandung dalam Q.S Al-Baqarah/2:151. 

 

ا لمَْ  بَ وَٱلْ حِكْمَةَ وَيعُلَ ِ مُكُم مَّ مُكُمُ ٱلْكِتََٰ يكُمْ وَيعُلَ ِ تنَِا وَيزَُك ِ نكُمْ يتَلْوُا۟ عَلَيْكُمْ ءَايََٰ كَمَآ أرَْسَلْنَا فِيكُمْ رَسُولًا م ِ

 تكَُونوُا۟ تعَْلمَُون 

Artinya : Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat 

Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu 

yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu 

dan mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan 

kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.4 

Salah satu hal utama yang perlu dilakukan oleh seorang guru agar 

hasil belajar peserta didik meningkat dalam proses pembelajaran adalah 

memotivasi peserta didik. “Memotivasi memang bukan segalanya, tetapi 

segala-galanya ditentukan oleh motivasi.”5 Hasil belajar sendiri adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar, anak-

anak yang berhasil dalam belajar belajar ialah berhasil dalam mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.6 

Salah satu cara dalam memberikan motivasi belajar peserta didik 

agar hasil belajar meningkat adalah dengan pemberian penghargaan. 

Penghargaan merupakan suatu kebutuhan yang dimiliki oleh peserta didik 

 
4Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan Kitab Suci (Bandung: C.V. 

Diponegoro, 2005), hlm. 23.   
5Indra Kusumah, Keajaiban Motivaksi: Rahasia Sukses Sang Juara (Bandung: 

Salamadani. 2011), hlm. 28. 
6Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), hlm. 38 
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dalam kebutuhan intelektual (berprestasi). Kegiatan yang dapat dilakukan 

oleh guru untuk memenuhi kebutuhan tersebut yaitu dengan cara 

memberikan reward dan punishment. Reward merupakan balasan atau 

pemberian sesuatu baik berupa benda atau pujian kepada seseorang 

sebagai suatu penghargaanterhadap kegiatan yang telah mereka kerjakan 

dengan baik. Dengan adanya penghargaan tersebut nantinya akan 

berdampak pada kegiatan mereka berikutnya agar mempertahankan atau 

meningkatkan kualitas dari kegiatannya. Reward diberikan kepada 

seseorang yang dianggap layak berupa penghargaan-penghargaan atas 

prestasinya dengan memberikan situasi yang menyenangkan dan 

mempunyai kepuasan tersendiri terhadap mereka sehingga mereka akan 

mengulanginya secara terus-menerus. 

Sedangkan punishment (hukuman) dalam bahasa arab diistilahkan 

dengan “iqab, jaza’, dan ‘uqabah.” Kata “iqab” bias juga berarti balasan. 

Al-Qur’an memakai kata “iqab” sebanyak 20 kali.7 Salah satunya terdapat 

pada surat Ali-‘Imran ayat 11: 

ُ كَدَأبِْ آلِ فِرْعَوْنَ وَالَّذِينَ مِنْ قبَْلِهِ  ُ بِذنُُوبِهِمْ وَاللََّّ  مْ كَذَّبُوا بِآياَتِناَ فأَخََذهَُمُ اللََّّ

 ﴾ ۱۱شَدِيدُ الْعِقاَبِ﴿

Artinya:“(keadaanmereka) adalah sebagai keadaan kaum fir’aun 

dan orang-orang yang sebelumnya, mereka mendustakan ayat-ayat kami, 

 
7Departemen Agama, Al-Qur’an danTerjemah(Semarang: CV. Asy-Syifa’, 1992), hlm. 

76 
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karenaitu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka dan 

Allah sangat keras siksa-Nya.”[QS. Ali-‘Imran: 11] 

Walaupun hukuman dipandang sebagai penguatan yang negatif, 

namun hukuman akan menjadi jalan keluar tersendir iapabila dilakukan 

sesuai dengan konteksnya. Sebagai gamabaran, dalam dunia pendidikan 

kita sering melihat siswa yang malas belajar atau perilaku buruk lainnya, 

maka untuk mengatasi permasalahan tersebut guru harus memberikan 

hukuman yang bersifat mendidik kepada siswa sebagai cara dalam 

menyadarkan mereka akan perbuatannya. Seseorang harus bijaksana 

dalam memilih dan memberikan hukuman kepada seseorang dengan 

memberikan hukuman yang efektif sesuai dengan kesalahan seseorang. 

Hukuman dilakukan apabila seseorang baik individu atau kelompok 

terdapat kesalahan yang memang layak untuk dihukum. Hukuman juga 

harus mengandung konsekuensi dengan menurunkan kesalahan-kesalahan 

yang akan diperbuat seseorang. 

Pemberian reward dan punishment dalam pembelajaran memiliki 

implikasi yaitu peserta didik diakui sebagai individu yang memiliki 

kemampuan tertentu dan karakteristik yang dapat dihargai. Peserta didik 

yang mendapat reward dari guru menandakan bahwa kemampuan yang 

dimiliki tentu berbeda dengan yang lain dan memiliki karakter yang 

positif. Sebaliknya, peserta didik yang mendapatkan punishment dari guru 

juga mengidentifikasikan bahwa kemampuan yang dimiliki berbeda 
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namun ke arah yang kurang positif dan memiliki karakter kurang positif 

pula. 

Pemberian reward dan punishment yang dilakukan oleh guru 

memiliki beberapa cara dalam pelaksanaanya. Cara-cara tersebut antara 

lain pemberian dalam bentuk tindakan maupun dalam bentuk perkataan. 

Contoh pemberian reward dalam bentuk tindakan maupun perkataan 

antara lain bentuk lisan seperti mengucapkan “semangat atau hebat”, 

tulisan-tulisan dan simbol-simbol yang menarik, pujian, hadiah, kegiatan-

kegiatan di luar pembelajaran, do’a dari  guru, sentuhan-sentuhan fisik, 

kartu atau sertifikat, dan papan prestasi. 

Sedangkan, contoh pemberian punishment dalam bentuk tindakan 

maupun perkataan antara lain perkataan-perkataan kasar, bentakan, 

penghapusan kegiatan, kontak fisik yang menyakiti, kata-kata ancaman, 

hukuman presentasi, guru bermuka masam, kartu dan sertifikat keburukan, 

dan simbol-smbol yang kurang menarik. 

Pemberian punishment akan menghasilkan pengalaman yang tidak 

menyenangkan pada peserta didik. Hal itu terkait dengan perilaku peserta 

didik yang kurang sesuai dengan kegiatan pembelajaran sehingga perilaku 

negatif tersebut dapat diminalisirkan kemunculannya. Hubungan-

hubungan diperkuat atau diperlemah tergantung pada kepuasan atau 

ketidaksenangan yang berkenaan dengan penggunaanya memiliki arti 

bahwa kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh kepuasan atau 
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ketidaksenangan peserta didik.8 

Dalam kegiatan pembelajaran diharapkan seorang guru mampu 

menerapkan reward dan punishment dalam mengajar. Seperti dalam mata 

pelajaran fiqih. Mata pelajaran fiqih merupakan sebuah cabang ilmu 

pendidikan agama islam, yang tentunya bersifat ilmiyah, logis dan 

memiliki obyek dan kaidah tertentu. Mata pelajaran fiqih berhubungan erat 

dengan kehidupan sehari-hari atau berhubungan dengan dunia nyata, 

misalnya thaharah, shalat, haji dan umrah, merawat jenazah, jual beli, 

warisan dan lain-lain. Sumber hukum fiqih adalah Al-Qur’an, Hadist, 

Ijma’, Qiyas.  

Adapun dalam pelaksanaan proses belajar mengajar fiqih, di 

sekolah banyak sekali masalah yang sering timbul, seperti peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran, yang ditunjukkan dengan 

hasil belajar yang rendah. Untuk mempelajari materi pembelajaran fiqih 

memang diperlukan cara dan metode belajar yang berbeda bila 

dibandingkan dengan ilmu sosial atau ilmu alam lainnya, faktor kesulitan 

belajar yang bersumber dari siswa, misalnya motivasi, kemauan, perhatian, 

metode belajar yang kurang tepat, waktu belajar yang terbatas, kurangnya 

sumber belajar yang diperlukan. 

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan di MTs 

Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. Menunjukkan bahwa ketika mata 

 
8Hamalik, Oemar. Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm . 44. 



8 

 

 

pelajaran fiqih suasana kelas sangat tidak kondusif dan tidak dapat di 

kendalikan. Tingkat kehadiran peserta didik untuk ke sekolah dan 

mengikuti pelajaran fiqih sangat rendah, semangat belajar peserta didik 

masih kurang karena dipengaruhi dari gaya mengajar guru yang monoton 

dan hanya ceramah sehingga membuat peserta didik cepat bosan dan tidak 

semangat untuk belajar.9 

Dari uraian permasalahan diatas maka peneliti terdorong untuk 

menyelesaikan masalah tersebut dengan mengadakan kegiatan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment 

Terhadap Hasil Belajar Fiqih Peserta Didik di MTs Assyafi’iyah 

Gondang Tulungagung”. 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, masalah-masalah dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Rendahnya minat belajar peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan guru masih monoton seperti 

metode ceramah. 

3. Dalam proses pembelajaran apresiasi diperlukan sebagai bentuk 

penguatan materi pembelajaran sehingga meningkatkan minat peserta 

didik dalam proses belajar yang berpengaruh pada hasil belajar. 

 
9Hasilobservasipembelajaran di MTs Assyafi’iyahGondangTulungagunghariSenin, 24 

Februari 2020 pukul 10:30 WIB 
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Maka ruang lingkup dalam penelitian ini pembahasan 

permasalahannya dibatasi pada  pemberian reward dan punishment 

berpengaruh dengan hasil belajar Fiqih peserta didik di MTs 

Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh pemberian reward terhadap hasil belajar fiqih 

peserta didik kelas VIII di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung ? 

2. Adakah pengaruh pemberian punishment terhadap hasil belajar fiqih 

peserta didik kelas VIII di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung ? 

3. Adakah pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap hasil 

belajar fiqih peserta didik kelas VIII di MTs Assyafi’iyah Gondang 

Tulungagung ? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap hasil belajar fiqih 

peserta didik kelas VIII di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung 

2. Mengetahui pengaruh pemberian punishment terhadap hasil belajar 

fiqih peserta didik kelas VIII di MTs Assyafi’iyah Gondang 

Tulungagung 

3. Mengetahui pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap 
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hasil belajar fiqih peserta didik kelas VIII di MTs Assyafi’iyah 

Gondang Tulungagung 

E. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengalaman sekaligus kemampuan guru, serta sebagai pijakan untuk 

kegiatan-kegiatan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pemberian reward dan punishment dalam pendidikan terutama pada 

mata pelajaran fiqih. 

2. Secara praktis 

a. Bagi kepala sekolah 

1) Dapat dijadikan pertimbangan dan masukan dalam mengambil 

kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan penerapan 

pemberian reward dan punishment serta dapat diaplikasikan 

dalam kegiatan pendisiplinan di berbagai jenjang pendidikan  

2) Penelitian ini dapat dijadikan koreksi terhadap penerapan 

reward dan punishment pada peserta didik. 

b. Bagi guru 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

guru dalam memberikan motivasi belajar peserta didik melalui 

metode pemberian reward dan punishment. 

c. Bagi peneliti 
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 Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan S1 program 

studi Pendidikan Agama Islam. Dan diharapkan mampu 

menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis mengenai 

kemampuan guru Madrasah Tsanawiyah dalam mengadakan 

pemberian reward dan punishment  di MTs Assyafi’iyah Gondang 

Tulungagung. 

d. Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung 

 Sebagai bahan perbendaharaan perpustakaan untuk 

melengkapi buku-buku bahan diskusi atau menambah literatur di 

bidang pendidikan terkait dengan pemberian reward dan 

punishment  serta implikasinya terhadap prestasi belajar siswa. 

F. Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis menurut Nasution yang dikutip oleh Tukiran dan 

Hidayati dapat diartikan pernyataan tentatif yang merupakan dugaan atau 

terkaan tentang apa saja yang kita amati dalam usaha memahaminya.10 

Apa yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam penelitian adalah 

melakukan  pembuktian hipotesis. Berdasarkan rumusan masalah, maka 

Hipotesis no (H0) dalam penelitian ini adalah: 

1. Tidak ada pengaruh pemberian reward terhadap hasil belajar Fiqih 

peserta didik di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung 

2. Tidak ada pengaruh pemberian punishment terhadap hasil  belajar 

Fiqih peserta didik di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung 

3. Tidak ada pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap hasil 

 
10Tukiran Taniredja&Hidayati Mustafidah,  Penelitian Kuantitatif: Sebuah 

Pengantar(Bandung: Alfabeta, 2011) hlm., 25. 
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belajar Fiqih peserta didik di MTs Assyafi’iyah Gondang 

Tulungagung 

    Adapun Hipotesis alternative (Ha) dari penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh pemberian reward terhadap hasil belajar Fiqih peserta 

didik di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. 

2. Ada pengaruh pemberian punishment terhadap hasil  belajar Fiqih 

peserta didik di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. 

3. Ada pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap hasil 

belajar Fiqih peserta didik di MTs Assyafi’iyah Gondang 

Tulungagung. 

G. Penegasan Istilah  

1. Definisi Konseptual 

 Untuk menciptakan pemahaman dalam memahami istilah-

istilahyang dipakai dalam tema skripsi ini maka perlu adanya 

penegasanistilah sebagai berikut: 

a. Reward (Hadiah) 

 Reward memiliki pengertian sebagai pemberian hadiah 

karena memenangkan suatu perlombaan: pemberian dalam bentuk 

kenang-kenangan, penghormatan, penghargaan; tanda kenang-

kenangan mengenai suatu perpisahan cendera mata. Reward 

sebagai alat pendidikan diberikan ketika seorang anak melakukan 
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sesuatu yang baik, telah berhasil mencapai suatu tahap 

perkembangan tertentu, atau tercapainya sebuah target.11 

 Menurut Anita Woolfok, reward adalah sebuah penguatan 

(reinforcement terhadap perilaku peserta didik. Reinforcemen 

(penguatan) merupakan penggunaan konsekuensi untuk 

memperkuat perilaku, artinya bahwa sebuah perilaku yang 

dilakukan oleh peserta didik dan dianggap sesuai kemudian diikuti 

dengan penguat (reinforcemen), maka hal tersebut akan 

meningkatkan pelang bahwa perilaku tersebut akan dilakukan lagi 

oleh anak.12 Penguatan positif adalah penguatan berdasarkan 

prinsip bahwa frekuensi respon meningkat karena diikuti dengan 

stimulus yang mendukung (reward). Bentuk penguatan positif 

adalah (permen, kado, makanan, dll), perilaku (senyum, 

menganggukkan kepala untuk menyetujui, bertepuk tangan, 

mngacungkan jempol), atau penghargaan (nilai A, juara 1, dan 

sebagainya). 

 Reward yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

penghargaan yang diberikan guru mata pelajaran fiqih dalam 

proses pembelajaran di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. 

b. Punishment (Hukuman)  

 
11 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014), hlm. 157   

 12 Anita Woolfolk, Education Psycology: Active Learning Edition, terjemahan Helly 

Prajitno dan Sri Mulyartini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 309 
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 Hukuman (punishment) dalam pandangan teori 

behavioristik adalah konsekuensi yang tidak menyenangkan yang 

digunakan untuk melemahkan perilaku. Hukuman merupakan 

konsekuensi yang diberikan guru dalam rangka memperlemah 

perilaku negatif peserta didik dengan harapan bahwa perilaku 

tersebut tidak terulang kembali. Hukuman yang diberikan biasanya 

berupa stimulus yang tidak menyenangan.13 Bentuk-bentuk 

penguatan negatif antara lain menunda/tidak memberi 

penghargaan, memberikan tugas tambahan atau meunjukkan 

perilaku tidak senang (menggeleng, kening berkerut, muka kecewa, 

dan lain lain). 

 Punishment yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

hukuman yang diberikan oleh guru mata pelajaran fiqih dalam 

proses pembelajaran di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung 

c. Hasil Belajar 

 Hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental 

yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. 

Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis 

ranah kognitif, afektif, psikomotrik. Hasil belajar adalah bila 

seseorang belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari idak mengerti 

 
 13Ibid., hlm. 190 
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menjadi mengerti.14 Contohnya, seorang peserta didik belum 

mengerti tentang bab shalat, pada saat proses pembelajaran 

pendidik menerangkan tentang bab shalat, dari hasil pembelajaran 

tersebut peserta didik memahami tentang bab shalat yang telah 

disampaikan pendidik. 

 Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

nilai raport kelas VIII di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. 

2. Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu 

variable dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan 

ataupun memberikan suatu operasional yang diperlakukan untuk 

mengukur variabel tersebut.15 

 Pemberian Reward dan Punishment dalam pembelajaran adalah 

dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran fiqih di MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. 

Dengan Adanya pemberian reward  dan punishment peserta didik 

menjadi semnagat untuk mengikuti proses pembelajaran dan tidak 

meremehkan pembelajaran terutama dalam mata pelajaran fiqih. 

Sehingga hasil belajar mata pelajaran fiqih dapat meningkat.Dengan 

pemberian reward  juga dapat menumbuhkan persaingan antar peserta 

didik dalam hal positif. 

 
 14 Slamet, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hlm. 275 
15Team Penyusun, Buku pedoman Penelitian Skripisi dan Karya Ilmiah, (Palembang: IAIN Raden 

Fatah, 2014), hlm, 15 
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H. Sistematika Pembahasan  

a. Bagian awal 

 Bagian awal dalam skripsi ini terdiri dari: halaman sampul depan, 

halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, 

halaman pernyataan keaslian, motto, halaman persembahan, prakata, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, halaman daftar lampiran, abstrak. 

b. Bagian utama (inti) 

 Bab I Pendahuluan, terdiri dari: Latar Belakang, Identifikasi dan 

Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian, Hipotesis Penelitian, Penegasan Istilah, Sistematika 

Pembahasan 

 Bab II Landasan Teori terdiri dari: Pengertian reward dan 

punishment, Teori belajar reward dan teori punishment, Macam-

macam reward dan punishment, Fungsi pemberian reward dan 

punishment, Hasil belajar, Pengertian Fiqih, Pembelajaran Fiqih, 

Penelitian terdahulu, Kerangka berfikir. 

 Bab III Metode Penelitian terdiri dari: (1) Rancangan Penelitian, 

(2) Variabel Penelitian, (3) Populasi, sampel dan sampling, (4) Kisi-

kisi instrumen, (5) Instrumen penelitian, (6) Sumber data, (7) Teknik 

pengumpulan data, (8) Teknik analisis data 

 Bab IV Hasil Penelitian terdiri dari: (1) Deskripsi Karakteristik 

data dan (2) Pengujian Hipotesis. 

 Bab V Pembahasan: Dalam pembahasan, dijelaskan tentang 

temuan-temuan penelitian yang dikemukakan pada hasil penelitian. 

Bab VI Penutup, terdiri dari: (1) Kesimpulan, dan (2) Saran 

c. Bagian akhir 
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 Bagian akhir dalam skripsi ini terdiri dari: (1) Bahan Rujukan, (2) 

Lampiran-lampiran, (3) Daftar riwayat hidup. 


